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PERANAN MEKANIGSME ORGANISASI
DALAM PEMEINAAN DAN PENINGEKATAN

PRESTASI SEPAK TAERAW

A. Pepndshulusan

Pembangunan dalam bidang olahraga bertujuan untuk mening-
katkan kesegaran Jjasmani masyvarakat dan meningkatkan prestasi
olahraga itu sendiri. ntuk meningkatkan suatu prestasi cabang-
cabang olahraga akan dibutuhkan atau diperlukan bheherapa aspek
rang sangat menentukan keberhasilan prestasi tersebut. Misalkan
reranan organisasi, pelatih vang berkwalitas, sarana dan prasara-
na, pemain  yvang Dberbakat, program latihan teratur dan  lain-
lainnya.

Untuk meningkatkan prestasi cabang sepak takraw juga membu-
tuhkan pembinaan yang teratur, terorganisir. terencana dan matang.
Tanpa pembinaan yang terorganisir, terencana, teratur, kontinu dan
matang. mustahil suatu prestasi cabang sepak takraw vang maximal

akan tercapai seperti apa yang diharapkan.

Berbicara tentang pembinaan sepak takraw akan menyangkut
beberapa aspek yang harus ditangani secara serius. Dalam melaksa-

nakan pembinaan tersebut aspek - aspek dimaksud harus dilaksanakan

secara terpadu., terinci dan terkoordinir. Dengan demikian diharap-

kan prestasi yang dicita-citakan akan diraih sebagimana mestinya.
Salah =satu aspek vang akan dibahas dalam makalah ini adalah

Peranan mekanisme organisasi dalam pembinaan  dan reningkatan

rrestasi dalam cabang sepak takraw.
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B. Peranan Mekanisme Urganisasi Dalam FPembinaan dan___Peningkatan

Erestasi Cabang Serak Takraw
Upaya pembinaan prestas olahraga bukanlah upaya vang
sederhana melainkan suatu pekerjaan vang cukup unik. Oleh karena
itu upaya pembinaan prestaszi itu pada ha

ikekatnya adalah upaya

memadulkan kemampuan dasar anatomiza, fisio

peed
(o]

ogis dan peikologis )
dari seorang atlit dengan berbagai rerlakuan atau tretment yang
diberikan kepadanya melalui latihan. Kemudian dilengkari dengan
pemberian ketrampilan motorik teknik dan taktik, sehingga mampu
mendorong kemampuan dasar tersebut kearah @ahsimal dan mewujudkan
apa yang dinamakan prestasi.

(lahraga kompetesi modern, seperti yang dipertandingkan dan
diperlombakan pada berbagai event olahrasza haik bersifat daerah
atau nasional bahkan internasional seperti sekarang ini, semakin
hari semakin mengharapkan prestasi vang sangat tinggi dari presta-
sinya. Tingsi atau tingkat prestasi yang diraih bukanlah usaha
vang mudah dengan demikian usaha pembinaan tidak bhisa dilakukan
dengan sambilan saja, melainkan suatu usaha dan upayva yvang betul-
betul profesional, dan juga bulian melakukan olahraga hanyva berda-
sarkan kecintaan atau kegemaran terhadap olahraga itu sendiri.
Jemua ini beralasan karena dalam usaha peningkatan prestasi banyak
sekali yang dibutuhkan. Akan tetapi pada dasarnya masalah olahraga
adalah masalah vang sudah menjadi masalah nazional, untuk tidak
boleh problem ini menjadi masalah para pakar olahraga saja melain-
kan masalah kita semua, termasuk para pelatih dan para ahli  dibi-
dang olahraga yang profesional tentang kepelatihan, pengorganisa-

sian dan pengadministrasian adalah sangat diperlukan untuk keber
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hasilan pembinsan olahrsgs tingkst tinggi.

Dari pernyataan tersebut terungkap bahwa ternvata pembinsan
prestasi bukanlash perscalan latihsn semsta. Aksn tetapi memerluksn
Juga dukungan organiesasi vang baik dan sdministrassi vang teratur.
Pengalsman sehsri-hsri dalsm pembinssn olshragspun perlunva  peng-
organisasian vang baik dalam usaha pembinssn olshrags vang serius.

Secars  teoritis, paling sedikit ads bebersps  aspek vang
galing berkaitan. Dari satu sama lainnve saling mempengaruhi  dan
saling terlibat dalasm upava pembinsan prestasi misalnya

- Aspek manusis { sebagail individu )

- Agpek lingkungan ( é:sial ekonomi )

- Aspek tujuan dan sasaran

- Aspek bentuk dan isi kegistan

- Aspek metods dan pengslsman terseleksi

- Aspek medias dan alat bantu lainnya.
bhila proses pembinssn prestasi a0 prozes latihan berlsngsung.

cedangkan proses pembinssn  prestasi dalsm  latihen  itu
gendiri esecaras  tecritie eehsrusnva memiliki  kegistan sebagai
herikut -

1. Pelaksanaan latihan

2. Penyediaan perlengkapan dan peralatan

2. Penyusunan dan pengorganisasian program

4. Pemeliharaandan peninsgkatan kesshatan

5. Penumbuhan iklim vang menduliung motivasi

&. Pengelolaan dan pwn sawasan { Subari Sukardi 1889 @ 4 )

htuk terlaksananya hal - hal dan kegiatan tersebut, diper-
lukan adanya suatu yang memiliki otoritas, wvakni yvang dapat menga-



ctoritas terse-

but hanva dimiliki oleh sebuah organisasi dengan seluruh  perang-

itu diserahkan saja

pada atlit pelatih untuk mengelolanva., dan kala mungkin  itu

)
<
o
o
Lt
e

hanva sebagian =saja yvang dikerjakan oleh pensgurus, maka hasilnya-

pun tidak =seperti yang diharapkan.

Hal 1lain vwvang dapat dikemulkakan dalam masalah ini ialah
masalah kepengurusan. Piasanya kemajuan organisasi tergantung pada
figur ketua saja. Ada organisasi vang sangat aktif dalam kurun
waktu tertentu, namun setelah pimpinan ketua yvang aktif  tersebut
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Gambaran vang dikemukakan di atas, menunjukan bahwa meka-
nisme organisasi atau kepengurusan terssbut tidak herjalan dengan

Surusan radsa
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dazarnya keaktifan dari suatu Semua tidalk tergantung
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}u.t'l-*':v:la ketus Sala Melainkan =semus ST HrrEanisfaci tegatbut,

karena Jjabatan itu rihak saja, dan yvang

lebhih bhaik yaitu

cinta keahlian serta profesi ds ig semuia unsur  organisasi
dari cabang olahraga tertentu dalam
Kenvataan dari tidak berfungsinva kepengurusan yvang selan-

jutnyva berpengaruh pula terhadap ketidak terhasilan upayva  pembi-
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naan prestasi. Mengingatkan kitd pada apa vang dikemukakan Sodo

Schamidt, hahwa pembinaan prestasi olahrags tidak bisa dibina
sambil lalu dan hanva mengandalkan asekedar kecintaan dan kesenan-—



Berbicara peranan organisasi dalam pembinaan sepak takraw
sangat menrupakan dari urgen. Oganisasi merupakan wadah dari
kegiatan olahraga sepak talkraw untuk bhertujuan prestasi vang
makximal justru itu organisasi harus mendapat dukungan dari selu-
ruh pengurus, balk anggota yang ada dimasvaralkat atau di pemerin-
tahan. Hal ini di maksudkan agar mekaniames organisasi itu dapat
berjalan sesuail dengan fungsinva masing - masing.

Argumentasi yang dikemukakan diatas. sesuai dengan batasan

dari istilah organisasi itu sendiri vaitu :

)]

" Organiasi ialah suatu alat untuk mencapai tujuan, oleh
karena itu organiasi harus selalu disesuaikan dengan
perkembangan tugas - tugas pokok dalam  mencapai  tujuan

yvaitu prestasi yang maksimal V. { MNainggolan 1984 : 286 )
Berdasarkan pendapat diatas, jelas bahwa peranan organisasi  dalam
rembinaan sepak takraw sangat mensntukan. Organisasi  merupakan
suatu alat untuk mencapai tujuan dalam hal ini yaitu prestasi vang
dicapai oleh suatu club yang ada ditingkat dasrah atau ditingkat
nasional.
Suatu organisasi sepak takraw akan terdiri dari atas para
perasonil - personil yang menempati posisi - posisi tertentu.
uail dengan jabatan dan fungsinva dalam

Setiap personil tentu se:
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organisasi tersebut. Personil yvans dimaksasud haruzs dapat melaksana-

setiap personil
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kan tugas yang dibehankan kepadanyvs
vang mendudulki  Jabatan tertentu harus mempunyal  kemampuan  yang
sesual dan serasi dengan tugasnyva masing - masing.

Keseluruhan anggota pengurus vans menduduki dalam strulktur

r_Jl

arganisasi  sepak  takraw., harus dapat menjalin kerja sama  yang



terpadu  dan terarah kepada sustu sasaran vang akan  dicapal oleh
organisazi terasebut. Tanpa zauatu kerdsa sama vang bailk antara unsur

t dalam

- unsur yvang terdaps

tu, maka mekanisme orga-
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niasi tidak akan dapat bherialan

Bila suatu kerjasama dan pelaksanaan  tugas 'dari setiap
prerscnil vang ada dalam organisasi berjalan dengan balk, maka
diperlukan beberapa unsur pokok yang harus merupsakan pegangan bagl
rimpinan organisasi.

Diantara unsur - unaur pokok vang rerlu dipsrhatikan adalah

a. Planing { perencanaan |}

Berpedoman kepada kutipan diatas, maka dalam pembinaan
sepak takraw harus mempunyal perencansan, balll  rencana  Jangka
pendek, Jangka menengah dan janska panjang. Tanpa suatu  perenca-
naan vang matang maka orsanisasi akan herialan tanpa arah dan
tanpa tujuan perencanaan vang dimaksud hendalinva terorganisir dan

terprogram SeCar baik mulai dari rencana jangka pendek  sampal

-

Al

kepada rencana jangka ranjang.
I'alam penyusunan perencanaan ssperti yang  dikemukakan di
atas harus telah dirumuskan perencanaanspenvusunan struktur orga-

gan kebutuhan. Dalam  atruktur organisasi
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telah terjabar tusgas - tugas dari setiap personil sesual dengan
jabatan dan fungsinva masing - masing. Beberapa unsur yang harus

ada dalam struktur organisasi di PENGDA PERZETAZI adalah
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- periengkapan

Terlakoananva operrasional vangz hailk  diperlukan

lagi bimbingan o zetiap tugas vang terdapat dalam
organisasi terarah  berke-
munzlkinan apat  menjalankan

tersebut

takraw sangat diperlukan adanva koordinasi antarsa jabatan., fungai

seluruh  personil vans

han bekerda, membay
implikasinva adalsah

nyva suatu mekanisms

clubh sepak takraw hes



akan dapat tercapail dengan baik.

C. Kesimpulan

Dari uraian di atas mulai terdahulu sampai pada bahagian
ini dapat diambil kesimpulan : bahwa peranan mekanisme organisasi
dalam pembinaan dan peningkatan prestasi sepak takraw sangat
menentukan hasilnya. Tanpa mekanisme organisasi yang teratur tidak
mungkin suatu prestasi vang diharapkan akan tercapai sebagimana
mestinya. Hal semacam ini dapat dijadikan pedoman bahwa, peranan
mekanisme organisasi adalah sebagai nadi terlaksananya pembinaan
dalam rangka peningkatan prestasi sepak takraw vyang semaksimal

mungkin.
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